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Kelelahan kerja

Kelelahan kerja merupakan permasalahan yang umum di
tempat kerja yang sering kita jumpai pada tenaga kerja.
Hasil penelitian masih ditemukan kecelakaan kerja yang
disebabkan oleh faktor kelelahan. Hal ini masih di sebabkan
beberapa hal, diantaranya sikap kerja berdiri yang tidak
ergonomis serta beban kerja fisik yang berlebihan. Apabila
tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan kecelakaan
pada pekerja itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara sikap kerja berdiri dan beban
kerja fisik dengan kelelahan kerja pada pekerja dibagian
produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta. Sampel diambil dengan
metode purposive sampling dengan jumlah sampel 67
pekerja. Pengambilan data dengan mengukuran denyut
nadi, kuesioner dan lembar observasi Rapid Entry Body
Assesment (REBA). Data diolah dan dianalisis
menggunakan uji kolerasi spearman rank dengan tingkat
kemaknaan p<0,05. Hasil penelitian didapatkan bahwa
sikap kerja berdiri pekerja dibagian produksi Pabrik Kayu
Lapis Yogyakarta yang memiliki risiko sedang 19,4%,
tinggi 77,6% dan sangat tinggi 3,0%. Beban kerja fisik
pekerja dibagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta
yang memiliki beban kerja fisik rendah sebanyak 76,1%
dan sedang sebanyak 23,9%. Kelelahan kerja pekerja
dibagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta yang
memiliki kategori lelah 46,3% dan sangat lelah 53,7%.
Kesimpulannya tidak ada hubungan antara sikap kerja
berdiri dengan kelelahan kerja pada pekerja dibagian
produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta (p=0,823). Ada
hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja
pada pekerja dibagian produksi Pabrik Kayu Lapis
Yogyakarta (p=0,003).
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PENDAHULUAN

Kelelahan kerja merupakan permasalahan yang umum di tempat kerja yang sering
dijumpai pada tenaga kerja. Kelelahan secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan
tenaga kerja dan dapat menurunkan produktivitas kerja, di mana kelelahan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kecelakaan kerja. Secara umum, faktor
bahaya dilingkungan kerja dapat berasal atau bersumber dari faktor teknis, lingkungan,
dan manusia (1).

Menurut International Labour Organitation (ILO), menyebutkan hampir setiap
tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang
disebabkan oleh faktor kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan dari 58.115 sampel,
32,8% diantaranya atau sekitar 18.828 sampel mengalami kelelahan. Hasil penelitian
yang dilakukan pada salah satu perusahaan di Indonesia khususnya pada bagian
produksi menyatakan rata-rata pekerja mengalami kelelahan dengan gejala sakit di
kepala, nyeri di punggung, pening dan kekakuan di bahu (2).

Salah satu penyebab kelelahan kerja adalah beban kerja fisik [1]. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa gangguan kelelahan kerja terkait dengan beban kerja.
Hal ini didukung oleh penelitian lain, yang menyatakan hasil uji analisis hubungan
antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada PT Timur Laut Jaya Manado
menunjukkan p=0,026 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara beban kerja
dengan kelelahan kerja (3).

Kelelahan karena kondisi kerja serta beban kerja fisik yang berlebihan dapat diatasi
dengan adanya ilmu ergonomi. Ergonomi merupakan perpaduan dari berbagai lapangan
ilmu seperti antropometri, biometrika, fisiologi kerja, hygiene perusahaan dan kesehatan
kerja, riset terpakai, sibernatika (cybernetics) dan perencanaan kerja (4).

Sikap kerja berdiri merupakan sikap siaga fisik maupun mental, sehingga aktivitas
kerja yang dilakukan lebih cepat, kuat dan teliti. Pada dasarnya berdiri lebih melelahkan
daripada duduk dan energi yang dikeluarkan untuk berdiri lebih banyak yaitu 10-15%
jika dibandingkan dengan duduk (1).

Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan bahwa pekerja Pabrik Kayu Lapis
Yogyakarta bekerja dengan posisi berdiri selama 8 jam setiap harinya secara terus

menerus. Beban kerja yang dominan dilakukan pekerja Pabrik Kayu Lapis di bagian
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produksi yaitu beban kerja fisik. Hal ini dapat dilihat dari pekerjaan yang dilakukan oleh
pekerja yaitu mengangkat bahan dengan satu tangan, mendorong beban, menarik bahan
dan menata bahan secara manual selama 8 jam kerja untuk mencapai target setiap
harinya sebanyak 450 lembar kayu lapis. Adanya sistem lembur untuk mencapai target
menjadi faktor penyebab pekerja menerima beban kerja fisik yang berlebih. Hasil
wawancara pada 10 pekerja di dapatkan keluhan-keluhan berupa kelelahan fisik yaitu
nyeri pada punggung, bahu dan tangan terutama pada kaki yang di akibatkan sikap kerja
berdiri, monoton, beban kerja fisik yang tinggi dan lingkungan kerja yang kurang baik
(pemakaian alat pelindung diri serta intensitas kebisingan yang melebihi ambang batas).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara sikap kerja berdiri dan
beban kerja fisik dengan kelelahan kerja pada pekerja di bagian produksi Pabrik Kayu
Lapis Yogyakarta.

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan menggunakan pendekatan cross
sectional (5). Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 — Juli 2019. Tempat
penelitian di Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah
pekerja di bagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta yang berjumlah 207 orang.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 orang yang didapatkan dengan menggunakan
rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (6).
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu pekerja yang bersedia menjadi responden, usia
20-50 tahun, masa kerja lebih dari 1 tahun dan merupakan pekerja tetap di Pabrik Kayu
Lapis Yogyakarta, sedangkan untuk kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu pekerja
yang tidak hadir pada saat penelitian dilakukan dan pekerja yang tidak bersedia menjadi
responden.

Pengambilan data menggunakan metode pengukuran denyut nadi, kuesioner dan
lembar observasi Rapid Entry Body Assesment (REBA). Analisis data yang digunakan
adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian guna
menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel. Analisis bivariat yang

dilakukan terhadap tiga variabel dengan menggunakan uji statistik spearman rank karena
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data berdistribusi tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta merupakan salah satu pabrik yang memproduksi
kayu lapis yang terletak di jalan Cangkringan Km. 4 Dk, Babadan, Purwokerto,
Kalasan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pabrik Kayu Lapis
Yogyakarta berdiri pada tahun 2010 dan mulai produksi pada tahun 2011 dengan jumlah
pekerja sebanyak 207 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Alur proses produksi
dimulai dari kayu yang berbentuk balokan (sawn timber basah) yang di ambil dari
beberapa daerah di Yogyakarta dan Jawa Timur, balokan-balokan tersebut disusun
berbentuk sticking, kemudian masuk ke proses pengovenan (kiln dry) selama 24 jam,
balokan-balokan kering (sawn timber kering) tersebut kemudian masuk ke bagian
produksi. Pada proses produksi di awali pada mesin jumping crosscut, double planer,
gang rip, sortir, bila memenuhi syarat langsung masuk ke proses setting, press
laminating dan kemudian di packing. Apabila pada proses sortir tidak memenuhi syarat
maka diproses kembali pada mesin cross cut, single planer, sortir, setting, press

laminating dan packing.

Analisis Univariat

Tabel 1 Hasil Analisis Univariat

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 35 52,2
Laki-laki 32 47,8
Total 67 100,0
Umur
20-24 6 9,0
25-29 27 40,3
30-34 15 22,4
35-39 13 19,4
40 -44 6 9,0
Total 67 100,0
Pendidikan
SMP 20 29,9
SMU 47 70,1
Total 67 100,0
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Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Masa Kerja
<6 tahun 47 70,1
6 — 10 tahun 18 26,9
>10 tahun 2 3,0
Total 67 100,0
Riwayat Penyakit
Musculoskeletal Disorders (MSD’s) 11 16,4
Asma atau Gangguan Pernafasan 1 15
Lain-lain 2 3,0
Tidak memiliki riwayat penyakit 53 79,1
Total 67 100,0
Riwayat Pekerjaan
Ya 24 35,9
Tidak 43 64,1
Total 67 100,0
Sikap Kerja Berdiri
Sangat rendah 0 0
Rendah 0 0
Sedang 13 194
Tinggi 52 77,6
Sangat tinggi 2 3,0
Total 67 100,0
Rendah 51 76,1
Sedang 16 23,9
Berat 0 0
Sangat berat 0 0
Sangat berat sekali 0 0
Total 67 100,0
Kelelahan Kerja
Kurang lelah 0 0
Lelah 31 46,3
Sangat lelah 36 53,7
Total 67 100,0

Sumber : Data Primer, 2019

Analisis Bivariat

Tabel 2 Hasil Analisis Bivariat

Variabel Kelelahan Kerja p-value r
Lelah Sangat Lelah
n % n %
Sikap Kerja Berdiri 0,823 -0,028
Sedang 6 46,2 7 53,8
Tinggi 23 44,2 29 55,8
Beban Kerja Fisik 0,003 0,361
Rendah 26 51,0 25 49,0
Sedang 5 31,3 11 68,8

Hubungan Sikap Kerja Berdiri dengan Kelelahan Kerja
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat hasil uji kolerasi antara sikap kerja berdiri dengan

kelelahan kerja pada pekerja di bagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta
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diperoleh nilai signifikansi 0,823 yang berarti p>0,05. Dengan demikian Ho diterima dan
Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara sikap kerja berdiri dengan kelelahan
kerja pada pekerja di bagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta. Hal ini
disebabkan Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta telah menerapkan sistem K3 yang baik, baik
dari segi manajemen maupun peralatan yang digunakan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain tentang hubungan antara sikap kerja
berdiri dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja Swalayan Hypermart di Mega Trade
Center Manado, yang menyebutkan tidak terdapat hubungan antara sikap kerja berdiri
dengan kelelahan kerja dengan nilai p=0,0674 (>0,05) (7). Penelitian yang lain pada
pekerja laundry di Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas, juga
menyatakan tidak terdapat hubungan antara sikap kerja dengan kelelahan dengan nilai
p=0,072 > 0=0,005 (8).

Untuk mengurangi tingkat kelelahan maka harus dihindarkan sikap kerja yang
bersifat statis dan diupayakan sikap kerja yang lebih dinamis (9). Hal ini dapat
dilakukan dengan merubah sikap kerja yang statis menjadi sikap kerja yang lebih
bervariasi atau dinamis, sehingga sirkulasi darah dan oksigen dapat berjalan normal ke
seluruh anggota tubuh. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan sikap kerja angkat-angkut dengan kelelahan pada pemanen
kelapa sawit di PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) Unit Usaha Adolina Tahun 2012
dengan nilai p=0,134 (10). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa keluhan subyektif
kelelahan pada perajin perak di Desa Singapadu Kabupaten Gianyar disebabkan oleh
sikap kerja yang kurang alamiah dan intesitas lingkungan kerja yang kurang memadai
(112).

Idealnya pekerjaan dapat dilakukan baik dengan sikap duduk, berdiri maupun
duduk-berdiri bergantian untuk menghindarkan kerja otot statis yang dapat
menyebabkan kelelahan, sehingga diperlukan desain stasiun kerja dan pola sikap kerja
yang sesuai untuk setiap pekerjaan yang dilakukan (9). Penelitian lain menunjukkan
bahwa resiko ergonomi pekerjaan tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan
kejadian kelelahan pada karyawan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Pasar Rebo Jakarta dengan nilai p=0,723 > 0=0,05 (12). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara postur kerja dengan kelelahan pada

Fitri et.al (Hubungan Sikap Kerja Berdiri dan Beban Kerja Fisik dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja di Bagian 156

. o Produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta, 2019)
http://formilkesmas.respati.ac.id



Jurnal Formil (Forum llmiah) KesMas Respati e-ISSN 2550-0864
Vol. 4, No. 2, Oktober 2019, pp. 151-162 p-ISSN 2502-5570

pekerja penjahit sektor usaha informal di wilayah Ketapang Cipondoh Tangerang
dengan nilai p=0,146 (13).

Terdapat pengaruh sikap kerja terhadap kelelahan kerja dikarenakan unit produksi
SP Aluminium sebagian besar sikap kerja pekerja tidak ergonomis (14). Hal tersebut
membuat pekerja mengalami kelelahan. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang menyatakan sikap kerja dengan sistem kerja yang tidak sehat akan menyebabkan
kelelahan (15).

Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Kelelahan Kerja

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan hasil uji korelasi antara beban kerja fisik dengan
kelelahan kerja pada pekerja di bagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta
diperoleh nilai signifikansi 0,003 yang berarti p<0,05. Dengan demikian HO ditolak dan
Ha diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara beban kerja fisik dengan
kelelahan kerja. Adapun tingkat keeratan hubungan antara variabel tersebut dapat
ditunjukkan dengan nilai koefisien r=0,361 yang berarti tergolong lemah dan
berhubungan artinya semakin berat beban kerja maka semakin tinggi pula tingkat
kelelahan yang dirasakan oleh pekerja tersebut (16).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain dengan judul hubungan antara beban
kerja fisik dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian produksi tulangan beton di
PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Majalengka. Penelitian ini menggunakan analisis
bivariat uji Spearman Rho didapatkan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti
ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (17). Penelitian lain
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan
kerja (3). Dari sudut pandang ergonomi beban kerja yang diterima harus sesuai atau
seimbang baik terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif maupun keterbatasan
manusia yang menerima beban tersebut (9).

Menurut penelitian yang lain menyatakan bahwa beban kerja yang tinggi menjadi
pemicu utama terjadinya kelelahan pada pekerja (18). Beban kerja fisik yang berlebih
dapat menurunkan kinerja otot yaitu berkurangnya kemampuan otot untuk melakukan
kontraksi dan relaksasi, berkurangnya kemampuan otot tersebut menunjukkan
terjadinya kelelahan pada otot yang dapat menyebabkan menurunnya produktivitas
kerja (4).
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Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara beban
kerja dengan perasaan kelelahan kerja pada pekerja industri kerajinan gerabah kasongan
di Kabupaten Bantul Yogyakarta dengan nilai siginifikan 0,000<0,05 (19). Hubungan
beban kerja dengan kelelahan kerja dipengaruhi oleh kemampuan tiap-tiap pekerja yang
berbeda walaupun pekerja bekerja ditempat yang sama (20).

Semakin berat beban kerja yang dimiliki oleh setiap tenaga kerja dalam melakukan
pekerjaan, maka energi yang dikeluarkan juga semakin besar, sehingga semakin tinggi
pula tingkat kemungkinan terjadinya kelelahan pada pekerja (9). Sejalan dengan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara beban
kerja dengan tingkat kelelahan kerja pada montir perbengkelan di Desa Kiawa Raya
(21). Penelitian lain yang sejalan yaitu tentang hubungan antara bahaya fisik
lingkungan kerja dan beban kerja dengan tingkat kelelahan pada pekerja di Divisi
Stamping PT. X Indonesia dengan nilai p=0,000 yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (22).

Beban kerja berhubungan secara signifikan terhadap kelelahan kerja di Pabrik Kayu
Lapis Yogyakarta. Kelelahan kerja dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang
memungkinkan untuk terjadinya kelelahan kerja pada responden antara lain disebabkan
oleh lingkungan fisik tempat kerja yang kurang mendukung atau tidak ergonomis,
kebisingan, tingkat subyektif suhu ruangan yang panas, akibat aktivitas kerja fisik yang
panjang dan tanggungjawab yang besar dalam pekerjaannya (23). Hal ini sejalan dengan
penelitian tentang hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja menggunakan
uji chi-square didapat hasil p=0,000 (p=0,05) yang artinya ada hubungan yang
signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (24).

KESIMPULAN

1. Pekerja di bagian produksi yang mengalami sikap kerja berdiri dengan kategori
risiko tinggi sebanyak 52 orang (77,6%), risiko sedang sebanyak 13 orang (19,4%),
dan risiko sangat tinggi sebanyak 2 orang (3,0%).

2. Pekerja di bagian produksi yang mengalami beban kerja fisik dengan kategori ringan
sebanyak 51 orang (76,1%), dan kategori sedang sebanyak 16 orang (23,9%).

3. Pekerja di bagian produksi yang mengalami kelelahan kerja dengan kategori sangat
lelah sebanyak 36 orang (53,7%), dan kategori lelah sebanyak 31 orang (46,3%).
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4. Tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap kerja berdiri dengan kelelahan
kerja pada pekerja di bagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta dengan nilai
probabilitas (p value =0,823).

5. Ada hubungan yang signifikan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja pada
pekerja di bagian produksi Pabrik Kayu Lapis Yogyakarta dengan nilai probabilitas
(p value =0,003).
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